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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Pesantren 
di SMP Terpadu Abul Faidl Wonodadi”. Skripsi ini di tulis oleh Zayyinatul 
Cholwah, NIM 12201193142, dosen pembimbing Dr. Hj. Luk-luk Nur 
Mufidah,M.Pd.I. 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Muatan Lokal, Pesantren 

Agar tidak meninggalkan kesan klasik pesantren tradisional serta 
menyelaraskan dengan salah satu kebijakan pemerintah yakni penggunaan 
kurikulum muatan lokal sebagai upaya pelestarian ciri khas dan jati diri bangsa, 
pemaksimalan penggunaan potensi daerah dan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan pendidikan umum maka sebagai perkembangannya, pesantren 
dapat menggabungkan antara kurikulum pesantren dengan kurikulum sekolah 
umum. SMP Terpadu Abul Faidl ini menjadi salah satu lembaga pendidikan yang 
menerapkan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren.  
 Adapun focus yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) tujuan 
pengimplementasian kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di SMP Terpadu 
Abul Faidl Wonodadi. 2) isi dari kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di 
SMP Terpadu Abul Faidl Wonodadi. 3) cara pengimplementasian kurikulum 
muatan lokal berbasis pesantren di SMP Terpadu Abul Faidl Wonodadi 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu bentuk penelitian 
yang ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada. Dalam pengumpulan 
data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan penjamin keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Sedangkan 
untuk menganalisis data menggunakan proses reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti memperoleh 
hasil sebagai berikut. 

(1)Tujuan pengimplementasian kurikulum muatan lokal berbasis pesantren 
di SMP Terpadu Abul Faidl Wonodadi adalah Terciptanya lingkungan sekolah 
yang religius dan mutu kelulusan siswa yg berakhakul karimah, membentuk siswa 
yang terampil dan peka terhadap lingkungan sekitar, mengembangkan peserta 
didik agar memiliki sikap toleransi antar sesama, menjaga karakteristik sekolah 
yang sudah berkembang agar tidak luntur oleh kemajuan zaman serta memiliki 
daya saing dengan sekolah lain.(2) peneliti menemukan terdapat 5 materi 
kurikulum muatan lokal berbasis pesantren yaitu: a) Al-qur’an dengan metode 
usmani, dalam pembelajarannya guru menggunakan metode sorogan bersama 
dengan metode usmani, metode tanya jawab, metode hafalan. Evaluasi teknik tes 
lisan.b) Kitab Mukhtashar ‘Awamil Al-Jurjani, dalam pembelajaran, guru 
menggunakan metode lalaran, metode ceramah, metode tanya jawab, badhongan 
dan juga hafalan. Untuk evaluasi beliau menggunakan evaluasi formatif dan juga 
evaluasi sumatif.c) Kitab Risalah As-Shorfiyah. Dalam pembelajaran guru 
menggunakan metode lalaran, tanya jawab, ceramah, hafalan dan juga badhongan. 
Evaluasi dilakukan  dengan teknik tes lisan saat pembelajaran berlangsung dan di 
akhir program pembelajaran. d) Sejarah kebudayaan Islam. Pembelajaran 
dilakukan menggunakan metode diskusi dan juga ceramah. Teknik evaluasi 
menggunakan evaluasi tiap akhir bab dan juga di akhir semester.e)  Bahasa Arab 
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dengan metode pembelajaran metode gramatikal terjemah (terjemah perkata), 
metode membaca, dan juga tanya jawab. Dalam evaluasinya guru menerapkan 
teknik ujian tulis di akhir semester dan pemberian tugas disetiap akhir bab.  
Adapun beberapa kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yakni: Pidato 
bahasa arab, Seni baca Qur’an (SBQ) dan juga seni Hadrah. Selain itu, kegiatan 
kokurikuler yang berbasis pesantren yakni Masa pengenalan lingkungan sekolah 
(MPLS), ziaroh makam auliya’, pengaosan kitab Durronul Bahiyyah setiap hari 
jum’at, adanya kegiatan berqurban bersama. (3)Adapun cara yang diterapkan 
dalam pengimplementasian kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di SMP 
Terpadu Abul Faidl adalah dengan mengintegrasikan kurikulum umum dengan 
kurikulum pesantren dengan cara mengembangkan mata pelajaran khusus yang 
bermuatan lokal berbasis pesantren untuk berdiri sendiri sebagai bagian dari 
kegiatan intrakurikuler.  
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ABSTRACT 

Thesis entitled “Implementation of Pesantren-Based local content curriculum at 
Abul faidl wonodadi integrated junior high school”.This thesis was written by 
Zayyinatul Cholwah, NIM 12201193142, supervisor of Dr. Hj. Luk-luk Nur 
Mufidah, M.Pd.I. 

Keywords: Implementation, Local Content Curriculum, Pesantren 

In order not to leave the classic impression of traditional pesantren and 
align with one of the government policies, namely the use of local content 
curriculum as an effort to preserve the characteristics and identity of the nation, 
maximize the use of regional potential and to meet the needs of the community for 
general education, as a development, pesantren can combine the pesantren 
curriculum with the public school curriculum. The Abul Faidl Integrated Junior 
High School is one of the educational institutions that implements a pesantren-
based local content curriculum. 

The focus studied in this research is 1) the purpose of implementing a 
pesantren-based local content curriculum at SMP Terpadu Abul Faidl Wonodadi. 
2) the content of the pesantren-based local content curriculum at SMP Terpadu 
Abul Faidl Wonodadi. 3) how to implement the pesantren-based local content 
curriculum at SMP Terpadu Abul Faidl Wonodadi 

This research is a type of qualitative research, which is a form of research 
shown to describe existing phenomena. In data collection, researchers use 
observation, interview and documentation methods. While the guarantor of the 
validity of the data by using triangulation. Meanwhile, to analyze data using the 
process of data reduction, data presentation and conclusions. After the researcher 
conducted the study, the researcher obtained the following results. 

(1) The purpose of implementing the pesantren-based local content 
curriculum at Abul Faidl Wonodadi Integrated Junior High School is the creation 
of a religious school environment and the quality of graduation of students who 
are akhakul karimah, forming students who are skilled and sensitive to the 
surrounding environment, developing students to have an attitude of tolerance 
between others, maintaining the characteristics of schools that have developed so 
as not to fade by the progress of the times and have competitiveness with other 
schools. (2) Intracurricular activities Researchers found that there were 5 
curriculum materials based on local content based on pesantren, namely: a) Al-
Qur'an with the Ottoman method, in learning teachers use the sorogan method 
together with the Ottoman method, question and answer method, memorization 
method. Evaluation of oral test techniques.b) Kitab Mukhtashar 'Awamil Al-
Jurjani, in learning, teachers use the reasoning method, lecture method, question 
and answer method, badhongan and also memorization. For evaluation he used 
formative evaluation and also summative evaluation.c) Kitab Risalah As-
Shorfiyah. In learning teachers use the method of reasoning, question and answer, 
lectures, memorization and also badhongan. Evaluation is carried out with oral 
test techniques during learning and at the end of the learning program. d) History 
of Islamic culture. Learning is carried out using discussion methods and lectures. 
The evaluation technique uses evaluation at the end of each chapter and also at the 
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end of the semester. e) Arabic with learning methods of grammatical translation 
methods (translation per word), reading methods, and also questions and answers. 
In the evaluation, the teacher applies the technique of written examination at the 
end of the semester and assignment at the end of each chapter. There are several 
extracurricular activities based on pesantren namely: Arabic speech, Qur'an 
reading art (SBQ) and also Hadrah art. In addition, co-curricular activities based 
on pesantren are the introduction period of the school environment (MPLS), the 
grave of auliya', the singing of the book Durronul Bahiyyah every Friday, the 
existence of joint qurban activities. (3) The method applied in implementing the 
pesantren-based local content curriculum at Abul Faidl Integrated Junior High 
School is to integrate the general curriculum with the pesantren curriculum by 
developing special subjects with local content based on pesantren to stand alone 
as part of intracurricular activities. 
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